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Abstract

Algebra is a very important subject in mathematics learning. Therefore, students especially at seventh-grade
must be able to understand this concept well. This study aims to explore information and describe students’
errors in solving algebraic problems. The research method in this study uses qualitative descriptive. The
subjects of this study were 36 seventh-grade students of SMP Muhammadiyah Kalasan. The instrument in this
study is a test consisting of 10 questions about the operation of algebraic forms. The results showed that
students still made some mistakes in solving algebraic problems, such as errors in the variable, errors in
negative signs, errors in completing the form of algebraic equations, errors in the operation of the algebraic
form, and errors in solving fractions.
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Abstrak

Aljabar merupakan subjek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, siswa
khususnya pada tingkat SMP kelas V11 harus dapat memahami konsep ini dengan baik. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa kelas VIl dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan operasi bentuk aljabar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Kalasan. Instrumen pada
penelitian ini berupa sebuah tes yang terdiri dari 10 soal tentang operasi bentuk aljabar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa melakukan beberapa kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan tentang operasi
bentuk aljabar, seperti kesalahan pada variabel, kesalahan pada tanda negatif, kesalahan pada menyelesaikan
bentuk persamaan aljabar, kesalahan pada pengoperasian bentuk aljabar, dan kesalahan dalam penyelesaian
bentuk pecahan.

Kata kunci: Kesalahan Siswa, Aljabar, Deskriptif Kualitatif

Cara Menulis Sitasi: Malihatuddarojah, D., & Prahmana, R. C. I. (2019). Analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan operasi bentuk aljabar. Jurnal Pendidikan Matematika, 13(1), 1-8.

Aljabar merupakan komponen yang sangat penting dalam matematika (Star, dkk. 2015; Ojose, 2011).
Penerapan aljabar dalam kehidupan sehari-hari mencakup bidang yang sangat luas yaitu bidang
teknologi, finansial, dan lainnya (Mulungye, dkk. 2016). Aljabar merupakan topik inti dalam
matematika yang diajarkan sejak sekolah menengah pertama dan penerapannya dapat ditemui pada
berbagai topik dalam matematika seperti geometri analitik, kalkulus, statistik, trigonometri, vektor,
matriks, dan topologi (Jupri, dkk. 2014; Makonye & Stepwell, 2016). Jika siswa tidak mampu
menyelesaikan masalah mengenai aljabar, kemungkinan mereka juga akan kesulitan dalam
memecahkan masalah matematika yang lainnya (Nasir, dkk. 2013; Widodo, dkk. 2017). Oleh karena

itu, penting bagi siswa untuk dapat mempelajari aljabar dengan baik.
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Pada kenyataannya, siswa mempunyai kesulitan ketika belajar tentang operasi bentuk aljabar
(Booth & Koedinger, 2008; Saputro, dkk. 2018; Astuti & Sari, 2018). Beberapa kesulitan tersebut
dapat menghambat pemahaman siswa untuk mempelajari yang lebih dalam mengenai aljabar (Lange,
dkk. 2014; Booth, dkk. 2013). Kesulitan siswa dalam mempelajari aljabar terletak pada konsep dasar
dan keterkaitannya dengan konsep materi matematika yang lain, sebagai materi prasyarat pada
pembelajaran aljabar (O’Brien & Riordain, 2016). Masalah pemahaman yang serius mengenai aljabar
ini terletak pada lemahnya interpretasi simbol dan aturan pada aljabar (Ling, dkk. 2016). Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mempelajari operasi bentuk

aljabar.

Pada kurikulum 2013, siswa dituntut untuk dapat memenuhi standar kompetensi dalam
pembelajaran aljabar. Pertama, pada kompetensi dasar pengetahuan, siswa harus dapat menjelaskan
bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar. Operasi pada bentuk aljabar ini meliputi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Kedua, siswa dapat menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada bentuk aljabar. Selanjutnya, penggunaan
kurikulum 2013 sebagai dasar acuan dikarenakan lokasi tempat penelitian masih menggunakan
kurikulum 2013. Selain itu, perubahan pada standar kompetensi dalam pembelajaran aljabar untuk

kurikulum 2013 revisi ataupun sesudahnya, tidak berbeda secara signifikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa guru matematika kelas
VII diperoleh informasi bahwa aljabar merupakan salah satu materi yang paling sulit untuk diajarkan
kepada siswa. Beberapa siswa melakukan kesalahan pada operasi bentuk aljabar. Misalnya pada
operasi penjumlahan, siswa menjumlahkan dua konstanta dengan variabel yang berbeda. Selain itu,
peneliti juga mewawancarai beberapa siswa. Hasilnya, mereka mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan bentuk aljabar dengan berbagai bentuk variabel yang ada. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk menganalisis sejumlah kesalahan siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
terkait operasi bentuk aljabar, terutama pada kelas VI, yang didasari hasil penelitian Drijvers (2011).
Sehingga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan dan mendeskripsikan berbagai kesalahan

yang dialami siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa kelas VII dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan operasi bentuk aljabar. Prosedur penelitian ini terdiri dari 3
tahapan utama yaitu persiapan, implementasi, dan analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti
mengumpulkan permasalahan tentang operasi bentuk aljabar yang dikumpulkan dari soal ujian

nasional. Terdapat 10 permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa. Selanjutnya, peneliti
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menganalisis jawaban siswa untuk mengetahui dan mendeskripsikan miskonsepsi yang dialami siswa.
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan. Subjek penelitian ini adalah 36 siswa
kelas VII yang terdiri atas 19 perempuan dan 19 laki-laki. Pemilihan subjek berdasarkan

pertimbangan bahwa siswa tersebut sudah memperoleh materi operasi bentuk aljabar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menemukan 5 kesalahan yang dilakukan siswa ketika
menyelesaikan permasalahan tentang operasi bentuk aljabar. Seluruh tipe kesalahan yang dilakukan

dan jumlah kesalahan yang dilakukan siswa dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tipe kesalahan siswa

Tipe Kesalahan Jumlah Kesalahan
Kesalahan pada variabel 20
Kesalahan pada tanda negatif 24
Kesalahan pada persamaan 19
Kesalahan pada operasi 11
Kesalahan pada bentuk pecahan 9

Pada tipe kesalahan yang pertama yaitu mengenai variabel, terdapat dua kesalahan dan dua
kemungkinan alasan mengapa kesalahan tersebut dilakukan. Tipe kesalahan dan kemungkinan alasan
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kesalahan pada variabel

Kesalahan yang dilakukan Dugaan penyebab kesalahan

Mengkombinasikan  tidak  sesuai Pemahaman yang lemah mengenai
aturan; memindahkan, menghapus, aturan mengkombinasikan variabel
atau menambahkan variabel dalam aljabar

Penyelesaian hanya satu variabel Semua suku pada bentuk operasi
aljabar dianggap sama dan dapat
dioperasikan dengan segala bentuk
operasi (penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian)

Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa sudah dapat mengelompokkan beberapa suku yang
memiliki variabel sejenis. Akan tetapi, saat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan,
variabel yang seharusnya tetap berubah menjadi bentuk kuadrat. Kesalahan siswa pada variabel bisa

terjadi karena penggunaan bahan ajar dan metode yang kurang tepat selama proses pembelajaran



4 Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 13, No. 1, Januari 2019, hal. 1-8

(Naseer, 2015; Badaruddin, dkk. 2018). Membuat kesalahan pada penulisan dan mengoperasikan
variabel merupakan indikasi dari seorang siswa yang kurang memiliki pemahaman kunci variabel
yang menjadi kendala dalam pemahamannya mengenai konsep aljabar (Booth, dkk. 2014). Sehingga,

penting bagi siswa untuk mengetahui aturan dalam mengkombinasikan variabel dalam operasi aljabar.

1
5 Ba b= 30cs9a-Bbi b Cab-Jopt B Kﬁc.kc-loc'a\v ’
402 4' ( ’50b

Gambar 1. Kesalahan siswa dalam mengoperasikan variabel

Untuk kesalahan yang kedua yaitu mengenai tanda negatif, terdapat satu kesalahan dan dua
kemungkinan alasan mengapa kesalahan tersebut dilakukan. Rincian kesalahan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Kesalahan pada operasi hitung yang melibatkan bilangan negatif

Kesalahan yang dilakukan Dugaan penyebab kesalahan
Memindahkan, menghapus, atau ¢ Siswa kurang teliti dalam
menambahkan tanda negatif melihat soal

e Lemahnya pemahaman siswa
dalam konsep operasi
bilangan bulat

Kategori lain dari miskonsepsi aljabar dapat berhubungan dengan tanda negatif (Booth &
Koedinger, 2008; Ojose, 2011). Selanjutnya, Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa telah memahami
bahwa konsep suku aljabar yang dapat dioperasikan adalah yang mempunyai variabel sejenis. Akan
tetapi, ketika siswa tersebut mengerjakan operasi pengurangan dengan suku bertanda negatif, hasilnya
tidak tepat. Hasil yang benar seharusnya —10z — 7z = —17z tetapi siswa tersebut mengubah tanda
negatifnya menjadi positif yaitu 10z + 7z = 17z. Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya intervensi
pemahaman yang dia peroleh saat mempelajari bilangan negatif (Booth, dkk. 2014). Sehingga penting
bagi siswa untuk memahami dengan benar konsep operasi bilangan bulat agar tidak mengalami
kesalahan terkait tanda negatif dan berhasil dalam mempelajari konsep operasi bentuk aljabar

berikutnya.

+129 - 10z -0x15Yy-72=4xtEx 202X
S1y+8y:17 94
10247292

’ L - -
Gambar 2. Kesalahan siswa dalam mengubah tanda negative
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Untuk kesalahan yang ketiga yaitu mengenai persamaan, terdapat satu kesalahan dan satu

kemungkinan alasan mengapa kesalahan tersebut dilakukan. Rincian kesalahan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Kesalahan siswa pada persamaan bentuk aljabar

Kesalahan yang dilakukan Dugaan penyebab kesalahan
Memindahkan, menghapus, atau Lemahnya pemahaman siswa dalam
menambahkan tanda pada persamaan konsep menyederhanakan bentuk

persamaan aljabar.

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa siswa dapat mengoperasikan suku aljabar yang berada di
dalam tanda kurung dan yang diluar tanda kurung. Akan tetapi, pada tahap yang ketiga siswa mulai
salah ketika memindahkan suku aljabar pada persamaan tanpa mengubah tandanya. Siswa menuliskan
6x — 7 = 24x — 21 menjadi 6x + 24x = 21 — 7, yang seharusnya menjadi 6x — 24x =214 7.
Penguasaan konsep persamaan merupakan salah satu konsep dasar untuk dapat mempelajari
penyederhanaan bentuk aljabar (Chesney & McNeil, 2014). Sehingga penting bagi siswa untuk
menguasai aturan penyederhanaan pecahan sebagai bekal untuk mempelajari penyederhanaan
persamaan bentuk aljabar.

2,2 (J'x ~1)46<=406x+7)-7 - bx9<2+5 24X +28-7
L T Va1 21
R s zim:d‘;'

Gambar 3. Kesalahan siswa dalam penyederhanaan persamaan bentuk aljabar

Untuk kesalahan yang keempat yaitu mengenai operasi, terdapat satu kesalahan dan dua
kemungkinan alasan mengapa kesalahan tersebut dilakukan. Rincian kesalahan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Kesalahan siswa pada operasi bentuk aljabar

Kesalahan yang dilakukan Dugaan penyebab kesalahan

Melakukan penjumlahan atau e Siswa kurang teliti dalam membaca soal.
pengurangan ketika yang yang diminta
adalah perkalian atau pembagian, atau
sebaliknya

e Lemahnya pemahaman siswa mengenai
konsep  penjumlahan,  pengurangan,
perkalian, dan pembagian bentuk aljabar.

Gambar 4 menunjukkan bahwa siswa sudah dapat mengelompokkan suku aljabar dengan

variabel yang sejenis. Pada soal yang ditanyakan adalah penjumlahan dan pengurangan bentuk
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alajabar, tetapi siswa menghitung dengan mengalikan masing-masing suku aljabar dengan variabel
yang sejenis. Masalah ini bukan karena kelemahan belajar siswa, tetapi merupakan suatu kesalahan
yang membutuhkan tugas-tugas kognitif agar mereka menyadari kesalahan yang telah mereka lakukan
(Zubainur & Ali, 2018). Oleh karena itu, siswa dituntut untuk lebih teliti dalam mengelompokkan

bentuk ajabar sesuai dengan variabel yang ada.

8X — 1y — 5y ~ (02
>

= 20X~ Ptean

B - 50 -sa8

Gambar 4. Kesalahan siswa dalam mengoperasikan bentuk aljabar

Untuk kesalahan yang terakhir yaitu mengenai operasi hitung pecahan, terdapat satu
kesalahan dan satu kemungkinan alasan mengapa kesalahan tersebut dilakukan. Rincian kesalahan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kesalahan siswa pada bentuk pecahan

Kesalahan yang dilakukan Dugaan penyebab kesalahan

Melakukan penjumlahan tanpa Lemahnya pemahaman konsep
menyamakan penyebut penjumlahan pada pecahan

Pada Gambar 6 terlihat bahwa siswa telah dapat menemukan nilai x dengan benar berdasarkan

persamaan aljabar yang telah diketahui. Akan tetapi, pada saat siswa mensubtitusikan nilai x=n, siswa

mengalami kesalahan pada bentuk pecahannya. Siswa menuliskan %0 +12 = % padahal seharusnya

siswa menyamakan penyebutnya dahulu agar dapat dijumlahkan. Kesalahan siswa dalam menentukan
pembilang dan penyebut pada pecahan akan mempengaruhi prestasi belajarnya dalam konsep aljabar
(Booth, dkk. 2014). Sehingga, diperlukan pondasi pemahaman yang kuat mengenai konsep pecahan
agar dapat menyelesaikan operasi bentuk alajabar dengan benar.

Gambar 5. Kesalahan siswa dalam menjumlahkan bentuk pecahan
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KESIMPULAN

Siswa SMP Kelas VII melakukan 5 tipe kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan terkait
materi operasi bentuk aljabar dengan berbagai kemungkinan alasan pada setiap kesalahan yang
dianalisa. Seluruh kesalahan yang ditemui dalam penelitian ini adalah kesalahan pada variabel, tanda
negatif, menyelesaikan bentuk persamaan aljabar, pengoperasian bentuk aljabar, dan penyelesaian
bentuk pecahan. Hasil penelitian ini memotivasi peneliti untuk mendesain suatu learning trajectory
pada pembelajaran aljabar di tingkat SMP kelas VIl dan mengimplementasikannya untuk penelitian
selanjutnya. Harapannya, desain pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam
pembelajaran operasi bentuk aljabar, sehingga meminimalisasi kesalahan-kesalahan siswa di masa

yang akan datang.
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